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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors behind Finland's success as one of the countries with the best education
systems in the world. The research was conducted through a library research approach by utilizing various
secondary data sources, including books, scientific journals, research articles, and official documents related to
the Finnish education system. The study employed a qualitative approach with data collection through
documentation techniques and descriptive qualitative data analysis. The findings reveal that the success of
Finland's education system is supported by several factors, including continuous educational reforms, an
educational philosophy emphasizing equality and student potential development, strong community support for
education, government policies ensuring equal access to education, highly qualified teachers, and a competency-
based curriculum focused on 21st-century skills. Furthermore, student-centered learning and a supportive learning
environment significantly contribute to the high quality of education in Finland. The study concludes that Finland's
educational success is the result of strong collaboration among the government, schools, families, and society in
creating a high-quality, inclusive, and sustainable education system.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menjadi rahasia keberhasilan Finlandia sebagai salah
satu negara dengan sistem pendidikan terbaik di dunia. Penelitian dilakukan melalui kajian kepustakaan (library
research) dengan memanfaatkan berbagai sumber data sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta
dokumen resmi yang berkaitan dengan sistem pendidikan Finlandia. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi dan analisis data secara deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan Finlandia didukung oleh berbagai faktor, yaitu
reformasi pendidikan yang berkelanjutan, filosofi pendidikan yang menekankan kesetaraan dan pengembangan
potensi peserta didik, dukungan masyarakat yang tinggi terhadap pendidikan, kebijakan pemerintah yang menjamin
akses pendidikan yang merata, kualitas tenaga pendidik yang profesional, serta kurikulum yang berorientasi pada
kompetensi dan keterampilan abad ke-21. Selain itu, sistem pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
lingkungan belajar yang kondusif turut berkontribusi terhadap tingginya kualitas pendidikan di Finlandia.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan Finlandia dalam bidang pendidikan merupakan hasil sinergi
antara pemerintah, sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas,
inklusif, dan berkelanjutan.

Katakunci: Finlandia, sistem pendidikan, kurikulum, guru, kebijakan pendidikan
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun kualitas sumber daya manusia dan
kemajuan suatu bangsa (Niazi, 2025). Negara yang memiliki sistem pendidikan yang baik cenderung
mampu menciptakan masyarakat yang inovatif, produktif, dan berdaya saing tinggi di tingkat global
(Queiros et al., 2023). Dalam era globalisasi, kualitas pendidikan menjadi salah satu indikator keberhasilan
pembangunan nasional (Holilah & Hajjaj, 2024). Oleh karena itu, berbagai negara terus melakukan
pembaruan dan inovasi dalam sistem pendidikannya guna menghasilkan generasi yang mampu menghadapi
tantangan zaman (Jadvani, 2023). Salah satu negara yang sering dijadikan rujukan dalam bidang pendidikan
adalah Finlandia, yang dikenal memiliki sistem pendidikan terbaik di dunia (Dorokhov et al., 2024).

Keberhasilan pendidikan Finlandia mulai menarik perhatian dunia sejak hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD) (Anggoro et al., 2023). Dalam berbagai periode penilaian, Finlandia
menunjukkan capaian yang sangat baik dalam kemampuan literasi, matematika, dan sains (Rehman et al.,
2025). Prestasi tersebut menjadikan Finlandia sebagai salah satu negara yang dianggap berhasil
membangun sistem pendidikan yang efektif dan berorientasi pada perkembangan peserta didik secara
menyeluruh (Anggoro et al., 2023).

Menurut Absawati (2020), salah satu keunikan sistem pendidikan Finlandia adalah penerapan
prinsip "test less, learn more", yaitu mengurangi tekanan ujian dan lebih menekankan proses pembelajaran
yang bermakna (Rehman et al., 2025a). Selain itu, Finlandia tidak menerapkan ujian nasional secara ketat
sebagaimana yang dilakukan oleh banyak negara lainnya (Liberato et al., 2024). Sistem evaluasi yang
digunakan lebih menitikberatkan pada perkembangan individu siswa, sehingga proses belajar tidak hanya
berorientasi pada nilai akademik semata (Assessment of Key Competencies to Develop Lifelong Learning,
2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Agustyaningrum dan Himmi (2022) menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan Finlandia tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga oleh prinsip
kesetaraan dan keadilan dalam memperoleh pendidikan (Deviyanti et al., 2026). Setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk mendapatkan layanan pendidikan berkualitas tanpa memandang latar
belakang ekonomi maupun sosial (Wadesango, 2025). Prinsip tersebut menjadi salah satu faktor penting
yang mendukung terciptanya kualitas pendidikan yang merata di seluruh wilayah Finlandia (Karapetyan &
Hakobyan, 2024).

Selain prinsip kesetaraan, kualitas guru juga menjadi rahasia penting di balik keberhasilan
pendidikan Finlandia (Chen, 2024). Semua guru diwajibkan memiliki kualifikasi akademik minimal gelar
magister (S2) sebelum mengajar di sekolah (What Are the Pathways to Becoming a Teacher and a School
Head?, 2022). Profesi guru dipandang sebagai pekerjaan yang bergengsi, sehingga proses seleksi calon
guru dilakukan secara ketat (Wiyarsi et al., 2023). Dengan kualitas tenaga pendidik yang tinggi, proses
pembelajaran dapat berlangsung secara profesional dan efektif dalam mengembangkan potensi peserta
didik (Muliawati & Aldin, 2024).

Hasibuan et al. (2023) menjelaskan bahwa sistem pendidikan Finlandia juga menekankan
pembentukan karakter, kemandirian, dan tanggung jawab peserta didik (Deviyanti et al., 2026a).
Pembelajaran dirancang agar siswa mampu berpikir kritis, kreatif, dan menyelesaikan masalah secara
mandiri (Tan, 2025). Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan pengetahuan
melalui pengalaman belajar yang menyenangkan (Machanova, 2025). Pendekatan ini berbeda dengan
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sistem pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan hafalan di beberapa negara berkembang (Wu et

al., 2026).

Lebih lanjut, Adha et al. (2019) mengungkapkan bahwa Finlandia tidak menerapkan sistem
peringkat kelas maupun budaya kompetisi yang berlebihan (Burakgazi & Reiss, 2025). Sebaliknya, sistem
pendidikan mereka lebih mengutamakan kerja sama, kolaborasi, dan pengembangan kemampuan individu
(Kumar, 2025). Jam belajar siswa juga relatif lebih singkat dibandingkan banyak negara lain, namun hasil
yang diperoleh tetap optimal karena pembelajaran difokuskan pada kualitas, bukan kuantitas.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai aspek keunggulan sistem pendidikan
Finlandia. Anggoro et al. (2023) meneliti capaian Finlandia dalam PISA dan faktor-faktor yang
mendukungnya. Rehman et al. (2025) mengkaji prinsip "test less, learn more™ sebagai keunikan pendidikan
Finlandia. Deviyanti et al. (2026) meneliti prinsip kesetaraan dan keadilan dalam akses pendidikan. Chen
(2024) mengkaji kualitas guru sebagai kunci keberhasilan. Hasibuan et al. (2023) meneliti penekanan pada
pembentukan karakter dan kemandirian peserta didik. Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian yang
perlu diisi. Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu membahas aspek-aspek tertentu secara terpisah,
belum mengintegrasikannya dalam satu kerangka analisis yang komprehensif tentang "rahasia”
keberhasilan Finlandia. Kedua, masih terbatasnya kajian yang secara spesifik mengidentifikasi nilai-nilai
pendidikan Finlandia yang dapat diadaptasi ke dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia. Ketiga,
belum banyak penelitian yang menganalisis secara sistematis faktor-faktor utama yang menjadi pembeda
antara sistem pendidikan Finlandia dengan sistem pendidikan di negara lain.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apa saja
faktor-faktor utama yang mendukung keberhasilan sistem pendidikan Finlandia? (2) Bagaimana prinsip
kesetaraan, kualitas guru, dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan di Finlandia? (3) Nilai-nilai
pendidikan apa dari Finlandia yang dapat dijadikan referensi bagi pengembangan kualitas pendidikan di
negara lain, khususnya Indonesia?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mendukung keberhasilan sistem
pendidikan Finlandia serta mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan yang dapat dijadikan referensi dalam
pengembangan kualitas pendidikan di berbagai negara (Anggoro et al., 2023). Dengan memahami rahasia
keberhasilan Finlandia, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi
pembangunan pendidikan yang efektif, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik
secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library
research) (Ranjan & Singh, 2025). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian
berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem pendidikan Finlandia.
(Mékinen & Sapir, 2023) Melalui metode studi kepustakaan, penulis dapat memperoleh informasi yang
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendukung keberhasilan Finlandia menjadi salah satu negara
dengan sistem pendidikan terbaik di dunia. (Andrade et al., 2024)

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder berupa buku, artikel ilmiah, jurnal
nasional dan internasional, laporan penelitian, serta dokumen resmi yang membahas sistem pendidikan
Finlandia (Pylvés & Nokelainen, 2025). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi
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dengan cara mengidentifikasi, membaca, mencatat, dan mengelompokkan berbagai literatur yang relevan
dengan topik penelitian (Hayati, 2025). Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan kredibilitas sumber,
relevansi isi, serta keterbaruan informasi yang mendukung pembahasan penelitian (Cerchione et al., 2025).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif (Cintia et al., 2024). Data
yang telah terkumpul kemudian direduksi, diklasifikasikan, dan diinterpretasikan untuk menemukan faktor-
faktor utama yang menjadi rahasia keberhasilan pendidikan Finlandia (Anggoro et al., 2023). Selanjutnya,
hasil analisis disajikan secara sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai karakteristik
sistem pendidikan Finlandia serta implikasinya terhadap pengembangan pendidikan di berbagai negara,
termasuk Indonesia. (Mékinen & Sapir, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara historis, keberhasilan sistem pendidikan Finlandia tidak terjadi secara instan, melainkan
melalui reformasi pendidikan yang dimulai pada awal tahun 1970-an (Pylvdas & Nokelainen, 2025).
Reformasi tersebut melahirkan sistem sekolah komprehensif (comprehensive school) yang memberikan
kesempatan pendidikan yang sama kepada seluruh warga negara tanpa membedakan status sosial maupun
ekonomi (Nurhaeni et al., 2026). Kebijakan ini menjadi fondasi utama dalam menciptakan pemerataan
kualitas pendidikan di Finlandia (Sahlberg, 2015; Anggoro et al., 2023). Hasil reformasi tersebut terlihat
dari meningkatnya kualitas pendidikan Finlandia yang kemudian memperoleh pengakuan internasional
melalui berbagai survei pendidikan global, termasuk PISA (OECD, 2019; Pylvés & Nokelainen, 2025).

Dari aspek filosofis, pendidikan Finlandia dibangun atas prinsip kesetaraan (equality), kepercayaan
(trust), dan kesejahteraan peserta didik (Rivero-Pino et al., 2025). Pendidikan dipandang sebagai hak dasar
setiap warga negara dan bukan sebagai sarana kompetisi semata (Saputra et al., 2024). Oleh karena itu,
sistem pendidikan Finlandia lebih menekankan pengembangan potensi individu, kreativitas, dan karakter
dibandingkan pencapaian nilai akademik yang tinggi (Sahlberg, 2015). Filosofi tersebut menjadikan proses
pembelajaran lebih humanis dan berpusat pada peserta didik (Lv & Zhang, 2025).

Secara sosiologis, keberhasilan pendidikan Finlandia didukung oleh budaya masyarakat yang
memiliki tingkat literasi tinggi dan kepercayaan yang besar terhadap lembaga pendidikan (Pylvds &
Nokelainen, 2025). Profesi guru dipandang sebagai profesi yang bergengsi dan dihormati, sehingga banyak
lulusan terbaik yang tertarik menjadi tenaga pendidik (Darling-Hammond, 2017). Selain itu, hubungan yang
harmonis antara keluarga, sekolah, dan masyarakat turut menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan peserta didik secara optimal (Huynh et al., 2025).

Dari aspek geografis, Finlandia merupakan negara yang memiliki wilayah luas dengan kepadatan
penduduk yang relatif rendah (Lin et al., 2024). Meskipun kondisi geografisnya menantang, pemerintah
Finlandia mampu menyediakan akses pendidikan yang merata hingga ke daerah terpencil (Yuberta &
Firmanti, 2025). Pemerataan fasilitas pendidikan dilakukan melalui distribusi sumber daya yang adil serta
dukungan teknologi pendidikan yang memadai (Aho, Pitkanen, & Sahlberg, 2006). Dengan demikian, letak
geografis tidak menjadi penghambat dalam memperoleh pendidikan berkualitas (Moroni & Franco, 2024).

Dalam aspek yuridis, sistem pendidikan Finlandia didukung oleh kebijakan hukum yang menjamin
hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan yang setara (Burakgazi & Reiss, 2025). Pemerintah
menyediakan pendidikan dasar secara gratis, termasuk buku pelajaran, layanan kesehatan sekolah,
transportasi tertentu, dan makan siang bagi peserta didik (Finnish National Agency for Education, 2023).
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Regulasi tersebut menunjukkan komitmen negara dalam menjamin akses pendidikan yang berkualitas bagi
seluruh masyarakat (Sujibto & M., 2023).

Dari perspektif psikologis, Finlandia menerapkan pendekatan pembelajaran yang memperhatikan
perkembangan mental dan emosional peserta didik (Pylvds & Nokelainen, 2025). Lingkungan belajar
dirancang agar nyaman, minim tekanan, dan menyenangkan (Wang et al., 2024). Peserta didik tidak
dibebani dengan ujian yang berlebihan maupun pekerjaan rumah dalam jumlah besar (Johar et al., 2025).
Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, rasa percaya diri, dan kesehatan mental
peserta didik (Walker, 2017). Oleh karena itu, siswa dapat berkembang secara optimal baik dari segi
akademik maupun non-akademik (Suranta et al., 2026).

Sistem pendidikan Finlandia terdiri atas pendidikan formal, informal, dan nonformal. Pendidikan
formal meliputi pendidikan prasekolah, pendidikan dasar selama sembilan tahun, pendidikan menengah
atas, dan pendidikan tinggi (Pylvas & Nokelainen, 2025). Pemerintah membiayai sebagian besar kebutuhan
pendidikan sehingga biaya pendidikan relatif rendah, bahkan gratis pada jenjang tertentu (Tan, 2025).
Program wajib belajar diterapkan untuk memastikan seluruh anak memperoleh pendidikan dasar (Lin et al.,
2024a). Selain itu, tenaga pendidik harus memiliki kualifikasi minimal magister (S2), sedangkan fasilitas
pendidikan disediakan secara merata untuk mendukung proses pembelajaran (Sahlberg, 2015).

Dalam aspek kurikulum, Finlandia menerapkan kurikulum yang berorientasi pada pengembangan
kompetensi dan keterampilan abad ke-21 (Dewi et al., 2025). Tujuan pendidikan diarahkan pada
pembentukan individu yang mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab. Materi pembelajaran bersifat fleksibel
dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik (Nursyahidah et al., 2025). Metode pembelajaran lebih
menekankan kolaborasi, pemecahan masalah, proyek, dan pembelajaran aktif (Darmawati & Mustadi,
2023). Sementara itu, evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui penilaian autentik tanpa bergantung
pada ujian nasional yang ketat (Finnish National Agency for Education, 2016; Burakgazi & Reiss, 2025).

Peran pemerintah dan masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan sistem pendidikan
Finlandia (Angelov, 2026). Pemerintah bertanggung jawab menyediakan kebijakan, pendanaan, tenaga
pendidik berkualitas, serta fasilitas pendidikan yang memadai (Niranjanaradhya, 2026). Di sisi lain,
masyarakat berperan dalam menciptakan budaya belajar yang positif dan mendukung kegiatan pendidikan
(Budiastuti & Mercuriani, 2025). Kerja sama yang erat antara pemerintah, sekolah, keluarga, dan
masyarakat menghasilkan ekosistem pendidikan yang kuat sehingga Finlandia mampu mempertahankan
kualitas pendidikannya sebagai salah satu yang terbaik di dunia (Aho et al., 2006; Sahlberg, 2015).

Tabel 1. Ringkasan Hasil Telaah Sistem Pendidikan Finlandia

No.  Aspek Kajian Hasil Telaah Pendidikan Finlandia

1 Historis Reformasi pendidikan dimulai pada tahun 1970-an melalui sistem sekolah komprehensif
(comprehensive school) yang menekankan pemerataan pendidikan bagi seluruh warga
negara.

2 Filosofis Berlandaskan prinsip kesetaraan, kepercayaan, dan pengembangan potensi peserta didik.
Pendidikan dipandang sebagai hak setiap warga negara, bukan sekadar sarana kompetisi.

3 Sosiologis Masyarakat memiliki budaya literasi tinggi dan kepercayaan besar terhadap sekolah.
Guru mendapat penghargaan sosial yang tinggi sehingga profesi guru sangat diminati.

4 Geografis Meskipun wilayah Finlandia luas dan penduduknya tersebar, pemerintah mampu
menyediakan akses pendidikan yang merata hingga ke daerah terpencil.

5 Yuridis Hak memperoleh pendidikan dijamin oleh negara. Pendidikan dasar diberikan secara
gratis, termasuk berbagai fasilitas pendukung bagi peserta didik.

6 Psikologis Pembelajaran berpusat pada peserta didik, minim tekanan, dan memperhatikan
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kesehatan mental sehingga meningkatkan motivasi, kreativitas, dan rasa percaya diri
siswa.
7 Sistem Meliputi pendidikan formal, informal, dan nonformal. Jenjang formal terdiri atas
Pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Pendidikan sebagian besar dibiayai

negara. Wajib belajar diterapkan selama pendidikan dasar. Guru wajib berkualifikasi
tinggi dan fasilitas pendidikan tersedia secara merata.

8 Kurikulum Berorientasi pada pengembangan kompetensi, kreativitas, karakter, dan keterampilan
abad ke-21. Metode pembelajaran menekankan kolaborasi dan pemecahan masalah.
Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan tanpa ketergantungan pada ujian nasional.

9 Peran Pemerintah menyediakan kebijakan, pendanaan, dan fasilitas pendidikan. Masyarakat
Pemerintah dan serta keluarga berperan aktif mendukung budaya belajar dan keberhasilan pendidikan.
Masyarakat

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, keberhasilan Finlandia menjadi salah satu negara dengan sistem
pendidikan terbaik di dunia merupakan hasil dari reformasi pendidikan yang dilakukan secara berkelanjutan
dan berorientasi pada pemerataan akses pendidikan. Sistem pendidikan Finlandia dibangun atas prinsip
kesetaraan, kepercayaan, dan penghargaan terhadap setiap individu. Melalui kebijakan yang tepat,
Finlandia mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan dapat diakses oleh
seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang latar belakang sosial maupun ekonomi.

Keunggulan pendidikan Finlandia juga didukung oleh sistem pendidikan yang terstruktur, tenaga
pendidik yang profesional, fasilitas pendidikan yang memadai, serta kurikulum yang berfokus pada
pengembangan kompetensi, kreativitas, dan karakter peserta didik. Selain itu, pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa dan minim tekanan akademik terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar,
kemandirian, serta kesejahteraan psikologis peserta didik. Faktor-faktor tersebut menjadikan proses
pendidikan lebih efektif dalam mengembangkan potensi peserta didik secara optimal.

Peran pemerintah dan masyarakat menjadi kunci utama dalam menjaga kualitas pendidikan
Finlandia. Pemerintah menyediakan regulasi, pendanaan, dan fasilitas yang mendukung penyelenggaraan
pendidikan, sedangkan masyarakat berkontribusi melalui budaya literasi dan dukungan terhadap kegiatan
pendidikan. Sinergi antara pemerintah, sekolah, keluarga, dan masyarakat menghasilkan sistem pendidikan
yang kuat dan berkelanjutan. Oleh karena itu, keberhasilan Finlandia dapat menjadi inspirasi dan referensi
bagi negara lain, termasuk Indonesia, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional.
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